BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah :

1. Kadar salinitas 25 ppt, 30 ppt dan 35 ppt pada media kultur tidak
memberikan pengaruh terhadap induksi kalus alga laut Kappaphycus
alvarezii

2. Dosis pupuk PES (Provasoli’s Enrich Seawater) pada media kultur
memberikan pengaruh nyata terhadap induksi kalus alga laut
Kappaphycus alvarezii

3. Tidak ada interaksi antara kadar salinitas dan dosis pupuk PES yang
berbeda terhadap induksi kalus alga laut Kappaphycus alvarezii

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat diambil
yakni perlu adanya penelitian lanjutan tentang kombinasi ZPT (zat pengatur
tumbuh) dan dosis pupuk lain untuk melihat tingkat persentase induksi kalus
eksplan alga laut Kappaphycus alvarezii serta untuk penggunaan salinitas pada
media kultur sebaiknya di bawah dari 35 ppt untuk menghindari (kontaminsi

media) banyaknya jamur yang muncul di media kultur.
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